BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Siswa tunagrahita ringan harus memiliki keterampilan bepergian
menggunakan angkutan kota dengan mandiri tanpa bantuan orang lain, agar siswa
tunagrahita ringan tidak terus menurus bergantung kepada orang lain, atau pun
siswa tunagrahita ringan saat menaiki angkutan kota tidak tersesat maupun tidak
sesuai dengan tujuan yang dihendakinya, dengan demikian siswa tunagrahita
ringan harus mendapat pembelajaran atau program latihan menggunakan angkutan
kota yang telah disusun oleh guru.

Adapun hasil penelitian tentang pelaksanaan program latihan keterampilan
bepergian menggunakan angkutan kota, dapat disimpulakan bahwa pelaksanaan
program latihan program latihan keterampilan bepergian menggunakan angkutan
kota ini membutuhkan banyak persiapan, mulai dari kesiapan siswa, perencanaan
program hingga keselamatan siswa. Penyiapan mental siswa dilakukan terlebih
dahulu oleh guru, sehingga siswa berani menggunakan angkutan kota secara
mandiri tanpa takut tersesat. Pemberian materi tidak hanya dilakukan dengan
metode ceramah, namun diselingi dengan adanya simulasi menggunakan
angkutan kota, dimana setiap siswa memperoleh peran sebagai pengguna
layananan transportasi tersebut. Kegiatan tersebut sangatlah efektif untuk
berlangsungnya proses pemberian materi, karena siswa menjadi lebih
bersamangat saat guru memberikan instruksi.

Berkaitan dengan hal itu, kemampuan setiap siswa berbeda-beda, ada
diantaranya yang telah mampu memilih angkutan kota yang sesuai adapula yang
telah mampu memberhentikan angkutan kota dengan tepat. Namun dalam
pembayaran tarif angkutan mereka masih kebingungan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa masih perlu bimbingan dalam hal pengembalian uang atau
membayar tarif angkutan kota yang sesuai.

Sehubungan denhan hal itu, kesulitan yang dihadapi setiap siswa yaitu pada
saat mempraktekan secara langsung menggunakan angkutan kota, terutama pada
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saat memilih angkutan kota yang tepat serta melakukan pembayaran tarif yang
sesuai. Hal tersebut dikarenakan rendahnya daya ingat siswa tunagrahita.

Oleh karena itu, upaya guru dalam mengatasi kesulitan tersebut dengan
memberikan materi cara menggunakan angkutan kota dan memberikan materi
tentang mata uang dalam bentuk penjumlahan dan pengurangan. Selain itu guru
pun melakukan koodinasi dengan orangtua agar pelaksanaan program latihan

keterampilan menggunakan angkutan kota ini berjalan sesuai dengan harapan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang akan
diberikan adalah :
1. Bagi sekolah
Diharapkan agar lebih meningkatkan kembali pelaksanaan program keterampilan
menggunakan angkutan kota, dan menyediakan media ajar berupa replika atau
miniatur alat transportasi sehingga mampu menambah pengetahuan siswa serta
menunjang proses kemandirian siswa dalam menggunakan angkutan kota.
2. Bagi guru
Guru diharapkan lebih menganalisis kelemahan setiap siswanya, sehingga dapat
melakukan antisipasi akan hambatan yang dialami sebelum siswa melakukan
praktik di lapangan menggunakan angkutan kota.
3. Bagi orang tua
Orang tua harus senantiasa mendukung program latihan keterampilan bepergian
menggunakan angkutan kota dan orang tua harus memberikan motovisi maupun
kepecayaan kepada anak untuk melakukan program ini.
4. Bagi peneliti selanjutanya
Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelakasanaan program latihan
menggunakan angkutan kota di lingkungan yang berbeda dan menggunakan

metode penelitian yang telah telah dipelajari.
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